[image: image1.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya




Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Mata …. 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN ADMINISTRASI UMUM SISWA KELAS X OTKP
Yahya Ahmadi
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya 
e-mail:yahyaahmadi@mhs.unesa.ac.id
Abstrak 

Perkembangan zaman tak luput dari arus modernisasi dan globalisasi, maka dari itu sistem pendidikan sekarang harus dirancang dan disesuaikan menurut perkembangan zaman agar tepat sasaran dan berdaya guna. Sistem pendidikan yang paling terbaru adalah kurikulum 2013 revisi 2017 fokus pembelajaran ada pada siswa (student centered) dan guru bertindak sebagai fasilitator. Peran guru selalu mendampingi dan mengawasi siswa agar pembelajaran tetap dalam kondisi yang terkontrol. Namun apabila guru sudah merancang Rencana Program Pembelajan (RPP) yang didalamnya terkandung rencana dari guru masuk dan berdiri di depan kelas sampai evaluasi pembelajaran dilakukan namun jika apa yang diterapkan tidak sesuai dengan yang direncanakan maka perlu adanya suatu bantuan berupa model pembelajaran. Pentingnya pembelajaran evaluasi bertujuan agar mengetahui tolak ukur akhir keberhasilan siswa dalam pemahaman terhadap kemampuan materi yang dijalaninya. Model pembelajaran kooperatif tipe course review horay (CRH) menjawab persoalan tersebut dimana pembelajaran mereview atau mengevaluasi dapat dilakukan dengan waktu yang singkat tanpa memakan banyak waktu. Hal ini dibuktikan dalam presentase rata-rata tes akhir atau post test dalam perbedaan perolehan kelas eksperimen yang mendapat pengaruh perlakuan sebesar 91,45% lebih besar dari kelas yang tidak mendapat pengaruh yaitu kelas kontrol yang hanya sebesar 83,86% memiliki perbedaan yang jauh signifikan sebesar 7,59%. Dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe course review horay yang diterapkan mempunyai pengaruh terhadap proses akhir pembelajaran yaitu hasil belajar siswa. 


Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, CRH, Hasil Belajar 

Abstract

The development of the era does not escape the flow of modernization and globalization, therefore the education system should now be designed and adapted according to the times to be effective and efficient. The most up-to-date education system is the 2013 revision curriculum of 2017 focusing on learning on students (student centered) and teachers acting as facilitators. The teacher's role always accompanies and supervises the students so that learning remains in controlled condition. However, if the teacher has designed the Plan of Expenditure Program (RPP) which contains the plan from the teacher enter and stand in front of the class until the evaluation of learning done but if what is applied not in accordance with the planned then need a help in the form of learning model. The importance of learning evaluation aims to find out the final benchmarks of student success in understanding the ability of the material it undergoes. Cooperative learning model of course review horay type (CRH) responds to the problem where learning reviewing or evaluating can be done with a short time without consuming much time. This is evidenced in the average percentage of the final test or post test in the difference of experimental class gain that gets the effect of treatment as much 91,45% bigger than the class that did not get influence that is control class which only equal to 83,86% have difference significantly by 7.59%. It can be concluded that through cooperative learning model type of course horay review that applied have influence toward final process of learning that is learning outcomes of students.
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PENDAHULUAN

Suatu pendidikan bermula pada keluarga dimana anak diberi stimulasi dan latihan. Namun apabila itu dirasa kurang cukup maka anak dititipkan pada pendidikan berkelanjutan yaitu sekolah. Disana apa yang belum didapat didalam keluarga akan diajarkan, jadi sekolah merupakan pelengkap dimana ilmu – ilmu pengetahuan secara umum akan membentuk cita – cita dan impian mereka mau jadi apa nantinya terlepas dari itu maka peran guru sangatlah penting. 
langkah awal. Studi pendahuluan adalah pembuka dalam penelitian guna mencari tahu fenomena yang terjadi di suatu sekolah. sekolah yang diteliti yaitu di SMK PGRI 2 Sidoarjo, dari hasil observasi dan wawancara bersama dengan guru setempat yakni selaku guru pengampu mata pelajaran administrasi umum di sekolah menengah kejuruan tersebut didapatkan data bahwa hasil belajar siswa masih kurang memuaskan. Nilai rata-rata dari mereka menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mempunyai nilai dibawah standar yang sudah ditentukan

Berdasarkan fenomena tersebut perlu diadakannya sebuah studi pendahuluan sebagai              sekolah pada mata pelajaran tersebut sebelumnya. Namun berbagai pengajaran telah diupayakan oleh guru pengampu mata pelajaran bahkan guru tersebut sudah menggunakan kurikulum model terbaru yaitu kurikulum 2013 yang telah direvisi kedalam tahun 2017 dimana perombakan tersebut dilakukan oleh pemerintah bertujuan agar kurikulum yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pada tiap era atau zamannya. 

Sebelum guru masuk kedalam kelas dia terlebih dahulu merancang suatu pembelejaran yang disusun pada suatu program yang dinamakan dengan rencana program pembelajaran yang disingkat dengan yang namanya RPP. Disitu memuat aktivitas guru dari sebelum masuk di dalam ruangan, menyapa siswa, mengabsen peserta didik, berdoa, mengapresiasi hingga mengevaluasi siswa secara keseluruhan. Hal tersebut masih seputar rancangan atau rencana yang akan dipakai sebagai acuan ketika mengajar dikelas. 
Terkadang apa yang sudah kita rencanakan tidak sesuai dengan fenomena atau kejadian yang terjadi secara langsung akan terlihat begitu nyata maka disaat suatu kelemahan muncul agar kita selalu mengupayakan supaya hal tersebut bisa diminimalisir sehingga perlu ditemukannya suatu terobosan atau jawaban dari permasalahan yang sedang terjadi.  Jika dikaitkan dengan permasalahan atau fenomena tersebut maka jawaban yang tepat adalah menambahkan model pembelajaran. Sebelum masuk pada model pembelajaran perlu diketahui masalah apa yang spesifik sehingga model pembelajaran yang digunakan atau diterapkan sesuai dan tepat sasaran. 
Pada mata pelajaran administrasi umum memuat sejumlah kompetensi dasar diantaranya yaitu kompetensi dasar menerapkan komunikasi ditempat kerja suatu komunikasi adalah media penghubung keberhasilan suatu perusahaan apabila para pekerjanya dapat menerapkan komunikasi dengan baik. Apakah komunikasi selamanya hanya sekedar lewat pengucapan-pengucapan yang berarti? Jawabannya adalah tidak karenanya setiap aspek dikehidupan ini mempunyai divisi keilmuan sendiri yang memuat beberapa teori agar mendukung terjadinya suatu peristiwa atau praktik yang terjadi. 
Fokus penelitian ini menitik beratkan kepada pemahaman-pemahaman teori pada kompetesi dasar yang diampu terhadap mata pelajaran tersebut. Karena besar harapan agar siswa tidak hanya tahu soal praktik saja tapi juga diimbangi dengan pemahaman teori yang kuat sehingga mereka dapat berfikir secara kritis dan logis sesuai landasan keilmuan dalam berfikir. 

Hal ini sesuai dengan fenomena atau permasalahan yang terjadi dimana hasil data yang didapat saat observasi langsung dengan guru mata pelajaran tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai mata pelajaran mereka masih dibawah rata-rata kkm. Banyak diantaranya saat guru menerangkan kurang begitu fokus seperti masih mengambang dan masih ketergantungan oleh guru dan bahan ajar seperti buku paket dan lks yang ada namun kenyataanya nilai mereka masih banyak yang kurang. 
Disisi lain pembelajaran yang seperti itu membuat siswa seolah menjadi pasif dengan diadakannya sebuah pengamatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dalam proses pembelajaran terlihat peserta didik cenderung  terdiam dan mengantuk sehingga siswa susah untuk diajak bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

Balik lagi ke inti permasalahan tersebut yaitu seperti ada yang kurang tepat dalam proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran dilakukan guru mempunyai RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum terjun untuk mengajar peserta didik. Namun apabila rencana yang sudah disusun tidak sesuai harapan maka perlu dicarikan suatu solusi guna mengatasi permasalahan tersebut.

Dari sinilah peran dalam inovasi pembelajaran dilakukan agar proses pembelajaran lebih efisien dan tentunya guru dapat dengan mudah memonitoring serta mengevaluasi peserta didiknya. Permasalahan tersebut sangat cocok apabila dikaitkan dengan model pembelajaran yang tepat. Disini peneliti telah menemukan suatu model pembelajaran yang akan mengatasi permasalahan tersebut. Dari banyaknya Model pembelajaran yang ada terpilihlah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay. 

Dimana siswa akan dibentuk dalam beberapa kelompok dan pembelajaran mereview atau mengulang kembali kemampuan mereka. Pembelajarannya yang dapat dilakukan secara ringkas dalam satu pertemuan tanpa memakan banyak pertemuan yang akan membuat guru dan siswapun merasa senang dalam menerapkannya tanpa rasa bosan. Tidak hanya itu dengan melakukan penerapan model pembelajaran ini diharapkan juga agar hasil belajar mereka dapat meningkat mengingat nilai-nilai mereka yang kurang memuaskan.

Terlebih KD Menerapkan komunikasi ditempat kerja merupakan suatu kompetensi yang baru namun sangat urgent dipahami teorinya terlebih dahulu sebelum para peserta didik terjun didalam lingkungan kerja nantinya. Sehingga dasar kuat pemahaman teori harus ditanamkan sejak dini dan melalui proses pembelajaran yang baru agar peserta didik dapat mengingat dengan baik pembelajaran yang diberikan.

Melalui tipe model belajar ini siswa dibentuk kedalam kelompok-kelompok kecil (kooperatif). Yang bertujuan untuk meningkatkan rasa kepedulian, kerjasama, serta ambisi yang kuat agar dapat memenangkan suatu pertandingan yang menjelama ke dalam model belajar dengan begitu secara tidak langsung mereka belajar namun dengan cara atau sentuhan yang lain tanpa mereka sadari. Terlebih bonus saat apabila suatu garis lurus telah tercapai baik secara diagonal, vertikal, maupun horizontal diperoleh maka tim tersebut boleh berteriak horay hal ini yang kemudian memicu kelompok lain agar bersemangat dalam mengoleksi horay pada soal yang mereka jawab secara benar.
Arti definisi tersendiri antara lain, Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Dalam bahasa inggrisnya yaitu, “In cooperative learning methods, students work together in four member teams to master material initially presented by the teacher” (Hamalik, 2015:11)

Menurut (Isjoni, 2013:15) “Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.”
CRH merupakan model belajar yang menggunakan berbantuan media. Media yang digunakan yakni selembar kertas, untuk jenis kertasnya sendiri bisa disesuaikan sesuai selera karena tidak ada patokan secara pasti harus menggunakan selembar kertas yang bagaimana. Setelah mendapatkan kertas siswa disuruh untuk membuat garis, garis-garis tersebut juga bisa disesuaikan dengan selera juga apakah akan membentuk sebanyak 9 kotak, 16 kotak, maupun sebanyak 25 kotak.  

Course review horay bisa disebut dengan sebutan pembelajaran yang menggunakan kartu horay, karena memang aturan penerapannya harus menyebutkan kata “horay” setiap mampu menjawab dengan benar dan menang. Kompetisi menjawab soal dengan memakai desain kotak – kotak rancangan sendiri yang diisi dengan jawaban dari pertanyaan guru. Yel – yel yang dipakai juga bisa diganti dengan lain sesuai dengan selera agar menyemangati siswa dalam menjawab (Maufur 2009:13).
Peneliti ingin memfokuskan ranah penelitian pada kompetensi dasar komunikasi di tempat kerja pada mata pelajaran administrasi umum dengan menggunakan 2 subjek pada kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo. Penentuan subjek tersebut dilihat dari nilai rata-rata paling rendah dan tinggi pada perolehan hasil nilai ulangan akhir semester mereka. Setelah itu penentuan mana yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan mendapatkan penerapan dengan kelas yang tidak mendapatkan penerapan atau kelas kontrol.
Guna mencari tahu bukti apakah penerapan yang dilakukan efektif digunakan saat proses belajar nantinya, telah peneliti temukan beberapa jurnal pendukung sehingga dapat menguatkan penelitian yang akan dilakukan akan tetapi yang akan diulas pada jurnal ini hanya ada 2 yaitu jurnal dari nasional yang merujuk pada publikasi jurnal UNY serta satu jurnal internasional yang merujuk pada European Journal of Special Education research. Pemaparan lebih lanjut akan diulas oleh peneliti sebagai berikut.
Aksiwi and Sagoro (2014) dalam penelitiannya “Implementasi Metode Pembelajaran Course Review Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Jurnal Penyesuaian”. Diketahui hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa penerapan pada Model belajar dapat meningkatkan hasil belajar serta aktivitas  belajar siswa terhadap jurnal penyesuaian yang dibuktikan dengan peningkatan skor aktivitas belajar dari siklus I sebesar 10,53% dan siklus II sebesar 76,13%  secara berkelanjutan pada kelas X Akuntansi di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran 2013 - 2014.

(Putri, Salim, and Sunardi 2017) dengan judul “The Effectiveness Of The Use Of Course Review Horay (CRH)  Methods To Improve Numeracy Division Skill Of Children With Mild Mental Retardation in SLB Negeri Surakarta, Indonesia Year 2016/2017. Rata-rata hasil pretest sebesar 51,67% sedangkan posttest sebsar 76,67%, maka dapat dismipulkan melalui  model belajar yang diterapkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung  pada siswa berkebutuhan khusus di kelas IV SLB Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2016 – 2017.

Dari hasil pemaparan latar belakang dari awal hingga akhir tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen guna mencari tahu pengaruh model belajar terhadap hasil belajar siswa pada sekolah unggulan di daerah Kabupaten Sidoarjo .
Rumusan masalah dari penelitian yang pertama yaitu “Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menerapkan Komunikasi Di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017 – 2018?”
Sedangkan rumusan masalah yang kedua yaitu “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CRH berpengaruh Terhadap Kemampuan Akhir Akademik Mata Pelajaran Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menerapkan Komunikasi Di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017 – 2018?”
Dari rumusan masalah yang ada pasti terdapat  tujuan dari penelitian. Tujuan penelitian yang pertama yaitu “Agar dapat mengetahui “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menerapkan Komunikasi Di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran   2017 - 2018.”
Tujuan penelitian yang kedua yaitu “Guna Melihat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CRH Terhadap Kemampuan Akhir (Post-test) Pada Mapel Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menerapkan Komunikasi Di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran   2017 - 2018.”
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik menggunakan jenis penelitian eksperimen dibanding pengembangan karena penelitian ini sangat menantang atau memacu adrenalin, sebagian dari mahasiswa prodi pendidikan administrasi perkantoran angkatan 2014 banyak memilih jenis penelitian yang lain dibanding jenis penelitian yang seperti ini. Penelitian eksprimen termasuk kedalam penelitian kuantitatif, dimana akan ada satu kelas yang mendapatkan perlakuan sebagai perbandingan dengan kelas yang tidak mendapat perlakuan dengan variabel terikatnya yaitu hasil belajar.
Jenis penelitian eksperimen masih banyak lagi terbagi kedalam beberapa klasifikasi namun peneliti memfokuskan kedalam eksperimen semu karena peneliti belum bisa mengontrol variabel luar seperti suhu udara ruangan, volume kebisingan diluar kelas dan hal-hal mengganggu lainnya, terlebih yang diteliti adalah manusia bukan makhluk hidup lain seperti hewan atau tumbuhan yang bisa diatur sedemikian rupa dengan tingkat konsentrasi dan tekanan yang tinggi. 

Tempat dan waktu penelitian dilakukan selama kurun waktu 6 bulan dari bulan Januari 2018 sampai Juni 2018 yang bertempatkan di sekolah unggulan Kabupaten Sidoarjo yakni Sekolah Menengah Kejuruan PGRI 2 Sidoarjo yang beralamatkan di Jl. Jenggolo III No.61 Pucang, Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menereapkan Komunikasi di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017–2018
Penerapan pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 11 April 2018, dimulai pukul 11.00 WIB sampai 12.30 WIB. Hasil dari pertemuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan dengan mengggunakan model belajar telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan sintak model belajar kooperatif tipe CRH. Setelah dilakukan penerapan dapat diketahui hasil dari penerapan menunjukkan bahwa selama siswa mengikuti dan melalui proses dalam penerapan model belajar mereka sangat antusisa sehingga dapat memacu mereka dalam berlomba-lomba memperoleh nilai yang terbaik terbukti dengan diperbolehkannya berteriak horay apabila mereka telah menjawab benar dengan segaris lurus. 

Sebelum masuk kedalam pembahasan rekapitulasi penerapan CRH perlu diketahui bahwa soal penerapan yang diberikan sebanyak 16 soal dengan jawaban yang mayoritas hanya beberapa kata ini dimaksudkan agar dapat mencukupi pada kolom kotak yang telah mereka buat sebelumnya pada selembar kertas dan membentuk garis kotak sebanyak 16, dan sekarang tiba saatnya untuk mengulas hasil penerapan yang akan diterangkan sebagai berikut. 
Rekapitulasi hasil perolehan penerapan model belajar kooperatif dengan tipe CRH yaitu kelompok ke-1 menjawab dengan benar sebanyak 9 dan salah sebanyak 7 sedangkan perolehan horay tidak mendapat sama sekali baik diagonal, vertikal maupun horisontal. Kelompok ke-2 menjawab menjawab dengan benar sebanyak 9 dan salah sebanyak 7 akan memperoleh horay sebanyak 1 dengan garis diagonal saja. 

Kelompok ke-3 menjawab dengan benar sebanyak 12 dan salah sebanyak 4 serta dapat memperoleh horay sebanyak 3 dengan klasifikasi garis vertikal mendapat 1 dan horisontal mendapat 2. Kelompok ke-4 dengan jumlah benar sebanyak 13 dan salah sebanyak 3 dengan perolehan jumlah horay sebanyak 3. Kelompok ke-5 mendapat benar sebanyak 8 dan salah sebanyak 8 dengan tidak diperolehnya horay satupun.

 Kelompok ke-6 mendapat horay sebanyak 3 dengan masing-masing perolehan diagonal, vertikal maupun horisontal adalah 1, sedangkan menjawab dengan benar sebanyak 12 dan salah 4. Kelompok ke-7 tidak mendapatkan horay satupun akan tetapi mendapat perolehan benar sebanyak 10 dan salah 6. Kelompok ke-8 mendapatkan perolehan horay sebanyak 4 dengan perolehan 1 untuk diagonal, 2 untuk vertikal, dan 1 untuk horisontal dengan menjawab benar sebanyak 13 dan salah 3. Kelompok ke-9 mendapat horay sebanyak 1 yaitu cuma garis horisontal dengan perolehan menjawab dengan benar sebanyak 12 dan salah 4. Kelompok terakhir yaitu kelompok 10 dengan perolehan horay sebanyak 4 dengan klasifikasi vertikal 2 dan horisontal 2 dengan menjawab benar sebanyak 12 serta salah sebanyak 4.
Dalam rekapitulasi hasil perolehan pada tiap kelompok dapat disimpulkan bahwa apabila banyak menjawab dengan benar maka belum tentu mendapatkan horay lebih banyak pula karenanya permainan ini juga menggunakan strategi dalam peletakan angka sebelum penerapan dilakukan. Namun apabila dilihat dari hasil perolehan tersebut dapat dinyatakan bahwa kelompok 8 yang keluar sebagai pemenang dalam penerapan tersebut serta dilihat dari penerapan yang sudah sesuai dengan sintak yang ada maka penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CRH ini sudah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya.

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay terhadap Hasil Akhir (Post-test) pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Kompetensi Dasar Menerapkan Komunikasi di Tempat Kerja Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017-2018


Penerapan Model Pembelajaran Diskusi dilaksanakan pada kelas kontrol yaitu kelas X OTKP 3. Sebelum penerapan, kelas tersebut diberi tes kemampuan awal atau pretest untuk mengukur pengetahuan mereka. Berbeda dengan kelas eksperimen pada kelas kontrol siswa langsung dibagi dalam beberapa kelompok yang berisikan 4-5 orang dan langsung diberi materi yang berbeda-beda. Siswa merangkum selama kurang lebih 10 menit. Kemudian tiap kelompok maju kedepan untuk presentasi dengan durasi waktu 3 sampai 5 menit dan setiap kelompok mendapat maksimal 2 pertanyaan dari para siswa. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan dan menjawab pertanyaan hasil rangkuman dikumpulkan. 


Tahap terakhir dari penerapan kedua kelas diberikanlah tes akhir yaitu posttest guna mengetahui kemampuan akhir dari masing-masing kelas yang tujuannya adalah apakah untuk mengetahui pengaruh model belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran administrasi umum di sekolah menengah kejuruan PGRI 2 Sidoarjo Tahun Ajaran 2017-2018.
 Dari pemaparan apa yang dibahas dalam penelitian tersebut maka disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan hasil belajar akademik siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe course review horay kompetensi dasar menerapkan komunikasi di tempat kerja mata pelajaran administrasi umum kelas X OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo.”
Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji t nilai posttest, diperoleh  sebesar 5,170 dengan taraf signifikansi sebesar 0,00. Sedangkan   dicari dengan tabel distribusi pada taraf kepercayaan 95% (α = 5%, karena uji t bersifat dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) sebesar 86, sehingga diketahui (0,05;86)=1,987. Diketahui Uji t bahwa t-test < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 dan   (5,170) > (1,987) sehingga Ha  diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yakni pada kelas yang diberi penerapan.

Persentase selisih antara tes awal dan akhir yaitu  thitung adalah 4,177 lalu taraf signifikasi 0,005. Jumlah nilai ttabel yaitu 1,987 mempunyai 0,050 sebagai taraf signifikasi. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak karena t-test <0,050 (0,006 < 0,050) dan thitung > ttabel (4,177 > 1,987). Artinya terdapat perbedaan hasil akademik pserta didik pada penerapan yang diberikan terhadap kompetensi dasar menerapkan komunikasi di tempat kerja mata pelajaran administrasi umum siswa kelas X OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo, jadi dapat dikatakan (Ha) sebagai hipotesis awal dapat diterima. 

Disisi lain nilai akhir akademik siswa pada kompetensi komunikasi pada mapel administrasi umum mengalami kenaikan yang signifikan, ini dibuktikan dengan perolan ujian akhir kelas kontrol yaitu 83,86% lebih besar dari nilai ujian awal yaitu 57,73% sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai ujian akhir sebesar 91,45% lebih besar dari nilai ujian awal yakni 56,30%.

Dari pemaparan yang telah dijelaskan dalam pembahasan dan hasil pemaparan dari penerapan serta adanya pengaruh hasil belajar terhadap mata pelajaran adminstrasi umum siswa kelas X OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo dapat ditarik kesimpulan yakni melalui model belajar yang dilaksanakan dapat diterapkan pada sekolah tersebut. 
PENUTUP

Simpulan

Menurut rumusan masalah, tujuan, analisis data serta hasil penelitian dari keseluruhan kesimpulannya yaitu melalui penerapan dengan menggunakan course review horay ini dapat terselenggara dengan baik dan sesuai dengan sintak yang ada.
Terdapat pengaruh terhadap hasil akademik sejumlah 91,45% pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 83,86% dengan selisih 7,59%, hal tersebut dikarenakan pengaruh dari penerepan model pembelajaran. 

Saran 

Setelah penelitian selesai maka terdapat juga pengajuan saran yang terbagi menjadi dua yaitu bagi sekolah yang pertama adalah melalui penerapan yang diberikan dapat menjadikan ragam pilihan model belajar inovatif sehingga dapat memvariasikannya ke dalam mata pelajaran administrasi umum tersebut yang kedua memberikan opsi pilihan kepada pihak sekolah agar mau mengambil model belajar yang bervariasi tersebut.
Untuk penelitian selanjutnya agar soal yang akan diujikan kepada siswa baik itu soal preteset dan posttest maupun soal penerapan divalidasi oleh ahli yang paham terkait materi pada kompetensi dasar yang akan diajukan  terlebih dahulu.
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